


[bookmark: _Toc202468606][bookmark: _GoBack][bookmark: _Toc160828773][bookmark: _Toc160829291][bookmark: _Toc161080583]BAB I
PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc202468607]Latar Belakang
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yaang sangat penting di pelajari. Pembelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena melatih seseorang untuk berpikir secara sistematis, kritis, dan menggunakan logika untuk memecahkan masalah. Menurut (Hidayat & Khayroiyah, 2018) mengatakan bahwa matematika merupakan ilmu pengetahuan yang melatih siswa agar berfikir secara sistematis. Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari sekolah  dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. (Mukhlisin, 2010) mengatakan kompetensi tersebut diperlukan agar  peserta  didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Maka dari itu, perlu bagi setiap individu untuk mengenal matematika dan mempelajarinya, serta memahami peran dan manfaat matematika untuk kedepannya.



Didalam pendidikan terdapat sumber belajar yang dapat membantu proses pembelajaran, sumber belajar yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Sumber belajar tidak hanya terbatas pada buku teks, tetapi juga mencakup berbagai jenis sumber seperti media, manusia, pengalaman, dan lingkungan sekitar. Mulai dari 
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buku, artikel, video, gambar, hingga interaksi antara guru atau siswa, semuanya dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang efektif.
[bookmark: _Hlk188199312][bookmark: _Hlk183281217]Bahan ajar merupakan salah satu sember belajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini karena bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru dan siswa sebagai acuan pada saat proses pembelajaran di dalam kelas. Menurut (Amin, 2016) bahan ajar merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan pendidik dan siswa dalam proses pembelajaran. Pendapat lain mengatakan bahan ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis, yang  menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan  dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran (Prastowo, 2011). Sedangkan menurut (Magdalena, 2020) bahan ajar ialah kumpulan sumber atau alat belajar yang memuat materi, metode, batasan, dan metode penilaian yang terstruktur dan menarik, untuk mendapatkan cara yang kompleks diperlukan rancangan antara lain kopetensi dan sub kopetensi agar mencapai tujuan yang di inginkan. Maka dari itu bahan ajar sangat dibutuhkan guru dan siswa, bahan ajar harus dirancang dan disusun sedemikian rupa agar dapat digunakan oleh guru maupun siswa.
Budaya lokal merupakan sebuah kebiasaaan yang berkembang dan tumbuh di suatu lingkungan masyarakat secara turun temurun. Budaya yang ada di suatu daerah bisa berupa permainan daerah, kerajinan, Bahasa daerah atau bangunan yang bercorak kebudayaan daerah tersebut. Bidang ilmu yang mempelajari matematika dalam konteks budaya adalah etnomatematika. Menurut  (Arifin, 2019) etnomatematika merupakan matematika yang tumbuh dan berkembang dalam suatu kebudayaan tertentu. (Wahyuni, 2021) mengatakan, melalui penerapan etnomatematika dalam pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika, diharapkan siswa dapat menguasai kemampuan matematika yang ditargetkan tanpa meninggalkan nilai budaya yang dimiliki. Etnomatematika memberikan nuansa baru dengan menunjukkan bahwa mempelajari matematika tidak hanya sekedar pada materi di dalam kelas melainkan juga dikaitkan dengan lingkungan sekitar yaitu berinteraksi dengan budaya setempat yang dapat dijadikan sebagai sumber belajar pada saat proses pembelajaran matematika. Etnomatematika memiliki peranan penting dalam mengaitkan materi dengan budaya lokal. Hal ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif mengeksplorasi dan menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka.
[bookmark: _Hlk183877338]Namun kenyataan nya, pemahaman konsep matematika siswa sampai saat ini tergolong rendah, hal ini berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan di SD Negeri 102004 Tiga Juhar, bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran matematika terutama yang berkaitan dengan geometri bangun datar. Contohnya pada saat siswa diberikan soal untuk menghitung keliling sebuah persegi panjang. Seharusnya siswa menghitung keliling menggunakan rumus persegi panjang namun siswa mengalikan panjang dan lebar, sehingga mendapatkan hasil yang merupakan luas, bukan keliling. Banyak siswa yang belum memahami perbedaan keliling dan luas dan beranggapan bahwa metode menghitung keliling sama dengan cara menghitung luas, yaitu dengan mengalikan panjang dan lebar. Namun, untuk menghitung keliling siswa harus menjumlahkan seluruh sisi. Ini menunjukkan bahwa siswa belum memahami konsep matematika tentang keliling dan luas secara mendalam.
Hal ini disebabkan karena bahan ajar yang digunakan oleh guru hanya berupa buku paket yang ada di sekolah, kegiatan pembelajaran masih didominasi pada aktivitas guru yang hanya menggunakan buku paket. Saat pembelajaran matematika geometri bangun datar berlangsung, guru belum mengaitkan pembelajaran matematika yang abstrak dengan kehidupan nyata siswa seperti contoh-contoh yang bersifat konkret. Masih banyak bangun-bangun geometri yang wujudnya dekat dengan keseharian siswa namun guru tidak mengaitkannya saat proses pembelajaran. Contohnya bentuk persegi panjang dapat ditemukan pada bangunan seperti pintu, jendela, atau atap rumah, bentuk tersebut dapat dilihat secara langsung oleh siswa setiap hari. Namun, sayangnya guru hanya berfokus pada contoh-contoh yang ada dalam buku teks lalu memberikan soal tanpa dukungan benda konkret kepada siswa, akibatnya pembelajaran menjadi monoton dan kurang menarik bagi siswa. (Kusuma, dkk, 2020)   mengatakan   dengan   adanya pembelajaran  yang cenderung monoton mengakibatkan siswa merasa jenuh dan tersiksa. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep pembelajaran matematika. Misalnya, saat mempelajari konsep keliling, siswa kesulitan memahami jika guru hanya memberikan rumus tanpa menghubungkannya dengan contoh konkret serta penerapannya secara langsung, seperti menghitung keliling jendela dan pintu. Siswa akan lebih mudah memahami konsep matematika apabila guru memberikan contoh-contoh konkret yang dekat dengan keseharian siswa. Karena kurangnya variasi bahan ajar membuat pembelajaran menjadi kurang efektif dan siswa tidak memiliki ketertarikan untuk belajar selama proses pembelajaran matematika. Sehingga hal tersebut menyebabkan siswa kesulitan memahami konsep-konsep yang diajarakan dan merasa jenuh selama proses pembelajaran.
[bookmark: _Hlk188120836]Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh guru pada saat proses pembelajaran kurang bervariasi, dimana guru sebagai penyaji materi seharusnya mampu memilih metode atau pendekatan yang sesuai dengan kondisi kemampuan siswa di dalam kelas, termasuk kesesuaian dalam mengembangkan materi/bahan ajar untuk mendukung kegiatan pembelajaran tersebut. Hal ini tentunya harus diselesaikan, salah satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu dengan membuat bahan ajar yang sesuai dengan karateristik siswa. Salah satu penyelesaian nya yaitu dengan mengembangkan bahan ajar berbasis budaya setempat.
Sebagaimana yang diungkapkan (Sarwoedi, 2018) bahwa matematika yang berbasis etnomatematika dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna serta meningkatkan kemauan siswa untuk belajar karena matematika ada pada lingkungannya. Salah satu situs budaya yang tepat untuk dijadikan  sebagai referensi bahan ajar etnomatematika adalah rumah adat karo. Menurut (Sandri & Mailani, 2021) mengatakan bahwa bahan ajar berbasis etnomatematika pada materi geometri bangun datar telah teruji layak dan efektif digunakan siswa dalam proses pembelajaran.  Unsur budaya yang dapat dikaji pada rumah adat karo yaitu bentuk geometri bangun datar. Salah satu contohnya yaitu atap pada rumah adat karo berbentuk bangun datar segitiga. Selain itu, ada beberapa bentuk yang terdapat pada rumah adat karo seperti, persegi, persegi panjang, lingkaran, segitiga dan trapesium. Dengan mengeksplorasi etnomatematika karo, penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi pembelajaran matematika yang lebih bermakna bagi siswa karo, sekaligus melestarikan kekayaan intelektual budaya karo. Oleh karena itu, bahan ajar pembelajaran berbasis etnomatematika karo ini harus dikembangkan untuk membantu guru mengajar matematika di sekolah dasar terkhususnya bagi siswa suku karo. Inovasi bahan ajar ini cocok untuk menyelesaikan masalah guru dalam menanamkan konsep matematika secara konkret (nyata) melalui gambar, lokasi atau objek bersejarah yang ada disekitar.
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, perlu adanya bahan ajar berbasis etnomatematika yang dapat membantu siswa memberikan contoh-contoh konkret yang dekat dengan keseharian siswa. Bahan ajar dengan pendekatan etnomatematika mampu memberikan pengalaman belajar baru bagi siswa secara menarik dan bermakna. Oleh karena itu akan dikembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika yaitu rumah adat karo. 
1.2 [bookmark: _Toc202468608]Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat diambil beberapa identifikasi masalahnya yaitu sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk188016799]Pemahaman siswa terhadap konsep geometri bangun datar masih tergolong rendah.
2. [bookmark: _Hlk187946264]Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep geometri bangun datar dalam pembelajaran matematika.
3. [bookmark: _Hlk188271457]Guru belum mengembangkan bahan ajar berbasis budaya sebagai pendukung proses pembelajaran matematika pada materi geometri bangun datar.
4. Guru hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar tanpa mengaitkan contoh-contoh konkret yang dekat dengan keseharian siswa.
1.3 [bookmark: _Toc202468609]Batasan Masalah
	Masalah yang teridentifikasi di atas merupakan masalah yang cukup luas. Agar penelitian ini lebih terarah dan fokus untuk mencapai tujuan, maka peneliti membatasi masalah hanya pada “Pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo pada materi geometri bangun datar persegi panjang, persegi, segitiga dan trapesium untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa SD”.
1.4 [bookmark: _Toc202468610]Rumusan Masalah
	Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini yaitu
1. Bagaimana kelayakan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD yang dikembangkan?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo yang dikembangkan?
1.5 [bookmark: _Toc202468611]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Hlk180949088] Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD yang dikembangkan.
2. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo yang dikembangkan.
1.6 [bookmark: _Toc202468612]Manfaat Penelitian
 Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai beriku:
a. Manfaat Teoritis
[bookmark: _Hlk183876291]Penelitian ini bermanfaat untuk menghasilkan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD pada materi geometri bangun datar, yang dapat digunakan sebagai sumber belajar pada saat proses pembelajaran matematika. Bahan ajar yang diinovasikan berbasis budaya ini juga diharapkan dapat menmbantu guru dalam menyampaikan konsep matematika secara lebih menarik dan kontekstual sebagai salah satu usaha untuk menciptakan pembelajaran menjadi lebih bermakna.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengembangkan bahan ajar berbasis etnomatematika rumah adat karo untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa SD pada materi geometri bangun datar. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam pengetahuan untuk merancang suatu bahan dan kegiatan dalam proses belajar mengajar di SD. Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan bagi peneliti untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan matematika dengan budaya dalam konteks pembelajaran khususnya matematika.
2. Bagi Guru
[bookmark: _Hlk188114731]Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan guru terkait pengembangan bahan ajar yang berbasis budaya sekitar, khususnya pembelajaran matematika. Karena pendekatan ini dapat membantu guru dalam menyampaikan konsep-konsep matematika lebih kontekstual, konkret (nyata) dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Karena siswa akan melihat secara langsung keterkaitan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk belajar sehingga siswa akan lebih mudah memahami konsep matematika yang diajarkan.
3. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dan mempermudah siswa dalam memahami konsep matematika, khususnya pada materi geometri bangun datar. Dengan pendekatan berbasis budaya lokal, siswa akan belajar melalui konteks yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka dan siswa akan melihat secara langsung keterkaitan antara matematika dengan sesuatu yang sering mereka jumpai dalam keseharian mereka. Sehingga akan mempermudah siswa dalam memahami hubungan antara konsep geometris dan penerapannya dalam budaya di sekitar. Selain itu, melalui penerapan bahan ajar berbasis budaya ini siswa juga akan lebih mengenal dan menghargai budaya lokal mereka. Dengan pendekatan ini, pembelajaran matematika akan menjadi lebih menarik dan bermakna, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa.
4. Bagi Sekolah
[bookmark: _Hlk188117299]Penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman dalam merancang bahan ajar berbasis budaya yang cocok untuk diterapkan di sekolah. Hasil penelitian ini menyediakan berbagai pilihan bahan ajar yang menarik dan kontekstual bagi siswa, khususnya pada materi geometri bangun datar. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas pendidikan di sekolah, meningkatkan proses belajar mengajar, serta menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif dan inovatif.
1.7 [bookmark: _Toc202468613]Spesifikasi Produk
	Adapun spesifikasi produk pengembangan bahan ajar yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peneliti menghasilkan produk bahan ajar berbasis etnomatematika pada rumah adat karo yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa pada saat proses pembelajaran di dalam kelas.
2. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku.
3. Bahan ajar yang dikembangkan berbasis etnomatematika karo dengan mengangkat kearifan lokal rumah adat karo. 
4. Isi dari bahan ajar yang dikembangkan anatar lain, yaitu:
a. Cover (Sampul depan)
b. Kata Pengantar
c. Daftar isi
d. Petunjuk penggunaan
e. Capaian pembelajaran
f. Elemen 
g. Tujuan pembelajaran
h. Pendahuluan 
i. Materi persegi, segitiga dan trapesium  berbasis etnomatematika rumah adat karo.
j. Rangkuman
k. Soal 
l. Evaluasi 
m. Profil penulis
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